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ABSTRAK

AZURA, 2026, UJI AKTIVITAS SEDATIF FRAKSI EKSTRAK
DAUN KANGKUNG AIR (lpomoea aquatica) TERHADAP
MENCIT PUTIH (Mus musculus)

Sedatif adalah zat menenangkan dan mengurangi kecemasan,
namun penggunaan obat sedatif seperti diazepam dalam jangka panjang
dapat menimbulkan efek samping ketergantungan. Daun kangkung air
(Ipomoea aquatica) mengandung senyawa alkaloid dan flavonoid yang
berpotensi memiliki aktivitas sedatif melalui interaksi dengan reseptor
asam gamma-aminobutirat (GABA). Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi aktivitas sedatif fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan
fraksi air dari ekstrak daun kangkung air serta menentukan fraksi yang
paling efektif pada mencit putih jantan.

Aktivitas sedatif diuji menggunakan metode rotarod. Proses
fraksinasi dilakukan dengan metode ekstraksi cair—cair menggunakan
pelarut n-heksan, etil asetat, dan air. Sebanyak 30 ekor mencit putih
jantan dibagi menjadi enam kelompok, yaitu kontrol negatif (Na-CMC
0,5%), kontrol positif (diazepam 0,0052 mg/20 g bobot badan), ekstrak
daun kangkung air (4 mg/20 g bobot badan), fraksi n-heksan (0,66 mg/20
g bobot badan), fraksi etil asetat (0,4 mg/20 g bobot badan), dan fraksi
air (1,46 mg/20 g bobot badan). Data dianalisis menggunakan uji one-
way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Tukey HSD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh fraksi ekstrak daun
kangkung air (Ipomoea aquatica) memiliki aktivitas sedatif pada mencit
putih jantan (Mus musculus). Fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas
sedatif yang paling efektif dibandingkan dengan fraksi n-heksan dan
fraksi air.

Kata kunci : Ipomoea aquatica, sedatif, fraksinasi, rotarod test
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ABSTRACT

AZURA, 2026, TESTING THE SEDATIVE ACTIVITY OF
WATER EXTRACT LEAF FRACTION OF WATER SPINACH
(Ipomoea aquatica) ON MALE WHITE MICE (Mus musculus)

Sedatives are agents that induce calming effects and reduce
anxiety; however, long-term use of synthetic sedatives such as diazepam
may cause dependence. Water spinach leaves (Ipomoea aquatica)
contain alkaloid and flavonoid compounds with potential sedative
activity through interaction with GABA receptors. This study aimed to
evaluate the sedative activity of the n-hexane, ethyl acetate, and aqueous
fractions of water spinach leaf extract and to identify the most effective
fraction in male white mice.

Sedative activity was assessed using the rotarod method.
Fractionation was performed by liquid-liquid extraction using n-hexane,
ethyl acetate, and water. Thirty male white mice were divided into six
groups: negative control (0.5% Na-CMC), positive control (diazepam
0,0052 mg/20 g body weight), extract (4 mg/20 g body weight), n-hexane
fraction (0,66 mg/20 g body weight), ethyl acetate fraction (0,4 mg/20 g
body weight), and aqueous fraction (1,46 mg/20 g body weight). Data
were analyzed using one-way ANOVA followed by Tukey’s HSD test.

The results showed that all fractions of the water spinach leaf
extract (Ipomoea aquatica) exhibited sedative activity in male white mice
(Mus musculus). The ethyl acetate fraction demonstrated the most
effective sedative activity compared to the n-hexane and aqueous
fractions.

Keywords: Ipomoea aquatica, sedative, fractionation, rotarod test
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sedatif adalah zat yang digunakan untuk menenangkan sistem
saraf pusat, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan relaksasi.
Aktivitas sedatif biasa ditemukan pada golongan obat-obatan sedatif
untuk mengatasi masalah depresi dan gangguan kecemasan (Dwijayanti
& Kartika, 2022). Menurut Global Burden of Disease, pada tahun 2021
sekitar 4,4% dari populasi global saat ini mengalami gangguan
kecemasan, sementara prevalensi di Indonesia sebanyak 4,2% yang
mengalami gangguan kecemasan (Global Burden of Disease, 2024).
Berdasarkan data dari Asia Care Survey tahun 2024, tercatat sebesar
24,9% yang mengalami gangguan kecemasan dari 1.000 responden di
Indonesia (Lang, 2004). Tingginya angka yang mengalami gangguan
kecemasan tersebut, dikaitkan dengan bertambahnya permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan sehingga berdampak signifikan terhadap
kualitas hidup, fungsi sosial, dan produktivitas penderita. Intensitas
gangguan kecemasan bervariasi setiap individu. Salah satu pilihan terapi
untuk kasus gejala yang secara signifikan mengganggu aktivitas sehari-
hari adalah pengobatan dengan obat sedatif (Rositah et al., 2022).

Obat sedatif dikenal sebagai pendepresi susunan saraf pusat yang
bekerja dengan cara menekan aktivitas mental dan menurunkan respons
seseorang terhadap rangsangan emosi sehingga memberikan efek
menenangkan (Musradinur, 2016). Contoh obat yang sering digunakan
yaitu diazepam. Diazepam merupakan obat penenang golongan
benzodiazepin yang bekerja dengan cara meningkatkan aktivitas asam
gamma-aminobutyric (GABA) di otak. Penggunaan obat sedatif harus
dipertimbangkan untuk keamanan, efektivitas serta risiko efek samping
seperti habituasi, toleransi, dan bahkan adiksi jika digunakan dalam
jangka waktu yang lama. Ketergantungan fisik dan gejala putus obat
dapat terjadi akibat penggunaan obat sedatif yang secara terus-menerus
dan tidak rasional (Fitrah et al., 2017). WHO menyarankan agar
pengobatan tradisional tersedia untuk masyarakat umum sebagai tujuan
pengobatan, pencegahan, dan pemeliharaan kesehatan penyakit (WHO,
2023).

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan keanekaragaman
hayati tumbuhan yang tinggi, dimana berbagai jenis tanaman memiliki
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potensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber pengobatan tradisional.
Tercatat bahwa lebih dari 30.000 spesies tanaman yang ada di Indonesia,
sekitar 9.600 di antaranya diketahui memiliki nilai ekonomi dan
kegunaan, termasuk sebagai tanaman obat (Vidhiyanti & Ahmad, 2025).
Guna menjaga kesehatan masyarakat dan upaya pencegahan serta
pengobatan penyakit, WHO mendukung untuk meningkatkan efektivitas
dan keamanan penggunaan herbal tradisional karena dianggap lebih
aman menggunakan ramuan tradisional daripada obat sintetis dan efek
sampingnya cenderung lebih kecil (WHO, 2023).

Kangkung telah lama dianggap memberikan efek menenangkan
dan membantu mengatasi gangguan tidur, terutama di beberapa bagian
Asia Tenggara. Kandungan beberapa senyawa dalam kangkung
mendukung kepercayaan ini karena dapat berdampak pada sistem saraf
pusat. Menurut Sabri (2011) dalam Astuti & Fitriyanti (2018)
menyatakan terdapat alkaloid dan flavonoid dalam daun kangkung air
(Astuti & Fitriyanti, 2018). Senyawa alkaloid memiliki kemampuan
untuk berikatan dengan GABA binding site, sedangkan flavonoid dan
glikosida dapat mengikat benzodiazepin binding site karena itu sel
menjadi lebih sulit diaktifkan, yang menurunkan tonus otot dan
menghasilkan  lebih  sedikit aktivitas. Kuersetin  (flavonoid)
memperlambat transmisi impuls dan reaksi penghambatan dengan
mengaktifkan pusat penghambatan retikularis formato di sistem saraf
pusat, yang mempengaruhi reseptor GABA dan gerbang ligan saluran
ion (Syamsi et al., 2019). Hal inilah yang menyebabkan dasar efek
sedatif terjadi.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Syamsi et al, (2019)
membuktikan bahwa ekstrak daun kangkung air (Ipomoea aquatica)
mempunyai khasiat sebagai sedatif pada mencit (Mus musculus) pada
dosis 1 mg/20 g BB mencit, 2 mg/20 g BB mencit, dan 4 mg/20 g BB
mencit. Aktivitas sedatif ekstrak kangkung air 4 mg/20 g BB secara
statistik tidak berbeda signifikan dengan aktivitas sedatif yang
ditimbulkan oleh diazepam 0,018 mg/20 g BB sebagai kontrol positif,
akan tetapi menggunakan ekstrak kasar hanya dapat mengetahui
senyawa kompleks, sehingga sulit untuk mengidentifikasi senyawa
spesifik pada kangkung yang dapat digunakan sebagai bahan alternatif
untuk sedatif.

Penelitian lanjutan menggunakan pendekatan fraksinasi
diperlukan untuk mengidentifikasi senyawa spesifikasi berdasarkan
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kepolaritasnya. Pendekatan fraksinasi memungkinkan senyawa dalam
ekstrak kasar dapat dipisahkan menjadi kelompok-kelompok senyawa
yang memiliki karakteristik fisikokimia yang sebanding dengan
demikian, fraksi atau kelompok senyawa yang paling potensial memiliki
sifat sedatif dapat diidentifikasi. Pelarut memainkan peran penting dalam
ekstraksi senyawa aktif, fraksinasi menggunakan berbagai pelarut dapat
ditemukan pelarut dengan tingkat efektivitas tertinggi (Pratiwi et al.,
2016).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, melihat dari ekstrak
senyawa daun kangkung air yang berperan aktif sebagai zat sedatif
sehingga memberikan efek menenangkan dan melimpahnya senyawa
kompleks dalam ekstrak sehingga sulit untuk mengidentifikasi senyawa
spesifik. Peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut terhadap fraksi
n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak daun kangkung air
pada mencit putih jantan (Mus musculus) dengan metode rotarod.

B. Perumusan Masalah

1. Apakah fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari ekstrak daun
kangkung air (Ipomoea aquatica) dapat memberikan aktivitas sedatif
pada mencit putih jantan (Mus musculus)?

2. Fraksi manakah dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan air ekstrak daun
kangkung kangkung air (Ipomoea aquatica) yang memberikan
aktivitas sedatif paling efektif pada mencit putih jantan (Mus
musculus)?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui aktivitas sedatif fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari
ekstrak daun kangkung air (Ipomoea aquatica) pada mencit putih
jantan (Mus musculus).

2. Menentukan fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari ekstrak daun
kangkung kangkung air (Ipomoea aquatica) yang memberikan
aktivitas sedatif paling efektif pada mencit putih jantan (Mus
musculus).

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan untuk peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai potensi efek sedatif dari berbagai fraksi ekstrak daun



kangkung air (Ipomoea aquatica) yang dapat dijadikan dasar
pengembangan obat sedatif alami.

Kegunaan untuk universitas, menambah referensi pengetahuan di
Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi mengenai aktivitas sedatif
dari fraksi ekstrak daun kangkung air (Ipomoea aquatica).
Kegunaan untuk masyarakat, memberikan ilmu pengetahuan
mengenai potensi sedatif daun kangkung air (Ipomoea aquatica)
sebagai pengobatan alternatif bahan alami.



